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ABSTRAK 

Nama : LISMAINI 

NIM : 0301161062 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing 1: Drs. H. Sokon Saragih, M.Ag 

Pembimbing 2: Drs. Miswar, MA 

Jusul :Motivasi Orang Tua Dalam 

Menyekolahkan Anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu 

Email : lismaini2101@gmail.com 

 No. Hp : 082276708104 

Kata Kunci : Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pandangan Orang TuaTentang SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu dan untuk mengetahui Motivasi Orang Tua 

Dalam Menyekolahkan Anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu serta 

untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Penunjang Yang Memotivasi Orang 

Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di SD Swasta Islam Al-UlumTerpadu.  

      Jenis penelitian Ini yaitu penelitian Kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau 

populasi tertentu yang di proleh peneliti dari subyek berupa individu. Serta data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebkan karena adanya penerapan metode kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan orang tua 

mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpdu adalah sekolahnya bagus, serta lebih 

memperdalam pembelajaran agamanya dan kurikulum pembelajarannya di bagi 

lagi menjadi dua bagian yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum berbasis keislaman  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang bersifat pasti dari kehidupan 

manusia yang tidak bisa di pisahkan baik dari kehidupan pribadi, keluarga dan 

masyarakat. Sumber daya manusia akan meningkat bila tercapainya tujuan 

pendidikan serta membentuk generasi yang berkualitas yang mempunyai pribadi-

pribadi yang  baik. 

      Keinginan belajar pada anak tidak berkembang begitu saja, tetapi perlu adanya 

motivasi yang membuat anak tersebut mau belajar. Hasilnya selalu ada orang tua 

yang ingin menyekolahkan anaknya sampai batas kemampuan yang ia miliki, di 

situasi yang sama ada pula anak yang tidak berkeinginan sekolah. Selalu adanya 

pilihan, ada orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah yang 

berbeda dengan teman-teman sebaya anaknya dan ada pula anak yang kebih 

memilih sekolah bersama teman-temannya. 

      Banyak kasusdalam lingkungan masyarakat yang ingin di hindari orang tua 

dalam menyekolahkan anaknya, maka dari itu perlu adanya proses dalam memilih 

sekolah, hal ini disebabkan semakin bayaknya lingkungan yang menawarkan 

berbagai pilihan. 

ُ لهَُ بهِِ طرَِيقاً إلِىَ الْجَنَّةِ وَمَنْ سَلَ  كَ طرَِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ          

Artinya: 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya 

jalan menuju surga. ”(HR. Muslim, no. 9922)1

                                                             
1 Imam Nawawi, (1999), Terjemahan Riyadhus Shalihin, Jakarta:Pustaka Amani, hal.317 



 
 

 
 

   Maka dari hadis diatas bermakna Allah akan memudahkan baginya jalan 

menuju syurga, makna tersebut di paparkan oleh Ibnu Rajab Al-Hambali yaitu: (1) 

allah akan memudahkannya masuk syurga dengan menempuh jalan mencari ilmu, 

(2) menuntut ilmu merupakan sebab seseorang mendapatkan hidayah. Hidayah 

inilah yang mengantarkan seseorang pada syurga, (3) menuntut suatu ilmu akan 

mengantarkan pada ilmu lainnya serta dengan ilmu tersebut akan mengantarkan 

seseorang menuju syurga. 

 إنَّمَا الأعمَال بالنِّيَّاتِ 

Artinya: 

      Sesungguhnya amalan itu tergantung pada niatnya. (HR.Bukhari Muslim).
2
 

      Jadi dapat diartikan dari hadis diatas yaitu setiap perbuatan yang kita lakukan 

itu semua tergantung pada niatnya, sebagaimana pendapat yang di jabarkan oleh 

Al-Qurafi mengenai niat yaitu suatu tujuan, keinginan, harapan serta pembagian 

dari kehendak.
3
 

      Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa perlu adanya pemikiran mengenai apa 

yang akan kita lakukan, bagaimana cara kita melakukan, dan apa dasar kita untuk 

melakukan, sesuai hadis diatas, hal ini juga dapat membantu kita dalam memilih, 

termasuk memilih sekolah. Adapun Faktor penyemangat dalam hal ini disebut 

dengan niat dan motivasi. Niat merupakan suatu amalan dari hati (amalan 

qalbiyah) sehingga diri sendiri dan Allah lah yang tau tentang niat dan motivasi 

seseorang dalam menyekolahkan anaknya. Sehingga pembelajaran atau proses 

belajar seseorang pun dapat diniatkan termasuk dalam memilih sekolah. 

                                                             
2 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, (2017), Shahih Bukhari Muslim, Jakarta: Gramedia, 

hal.732 
3 Umar Sulaiman Al-Asyqar, (2005), Fiqih Niat, Jakarta: Perpustakakaan Nasional, hal.7-8 



 
 

 
 

      Dalam istilah syara’al-sayuthi mengatakan bahwa niat adalah keinginan yang 

di tujukan kepada suatu perbuatan dalam rangka memproleh ridha Allah. 

      Selain itu arti kata niat menurut orang arab yaitu “sengaja” maksudnya sesuatu 

hal yang di sengajakan. Imam Annawawi mengartikan kata niat yaitu 

mengerjakan sesuatu dengan tekat melakukannya.
4
 

      Sedangkan motivasi merupakan proses untuk memilih, melakukan suatu 

tindakan atau keputusan di artikan dengan motivasi.
5
 

      Menurut woolfokls pengertian motivasi merupakan suatu prilaku seseorang 

yang mengarahkan, Membangkitkan semangat dan memelihara perbuatan. 

Motivasi dapat juga dipahami sebagai kecerdasan, intensitas dan arah serta motif 

yang mendasarinya, Misalnya: Motif biologis merupakan motifyang berasal dari 

dalam diri individu yang bertujuanuntuk kelangsungan hidup individu sebagai 

makhluk biologis dalam kata lain manusia itu membutuhkan makan dan minum. 

Motif kompetensi adalah suatu keahlian yang dimiliki seseorang berupa 

keterampilan dirinya dalam suatu pekerjaan atau hal lainnya. Serta motif yang 

dipelajari berupa dorongan yang dimiliki seseorang baik itu dari naluri atau 

reaksiyang dipelajarinya di dalam lingkungannya.  Sedangkan motif  berprestasi 

adalah motif yang diartikan sebagai usaha seseorang untuk menggapai kesuksesan 

berupa prestasi yang diraih seseorang maupun prestasi yang diraihnya sendiri.
6
 

      Motivasi dapat bersumber dari dua arah yaitu motivasi dari dalam diri 

(instrinsik) dan luar diri (ekstrinsik). Motivasi instrinsik yaitu suatu dorongan 

yang terdapat dari dalam diri individu. Sedangkan ekstrinsik ini adalah dimana 

                                                             
4(Jurnal), Siti Khulaimah, (2016), Konsep Niat dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi 

Pembelajaran Institud Agama Islam Negeri Metro, Kota Metro, hal:1-2  
5
Mardianto, (2017), Psikologi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing,  hal.185-186 

6
 Sri Milfayetty,  (2018),  Psikologi Pendidikan,  Medan: Pps Unimed, hal:121. 



 
 

 
 

motivasi terjadi karena adanya dorongan dari luar diri individu, seperti seseorang 

yang memberikan sesuatu baik itu hadiah atau hukuman.
7
 

      Pentingnya motivasi ialah untuk mengarahkan tingkah laku atau perbuatan 

untuk mencapai tujuan. Adapun fungsi motivasi yaitu sebagai pengarah, penunjuk 

dan penyemangat. Salah satu faktor yang dapat memberi pengaruh kuat dalam 

motivasi diri seseorang anak ialah orang tua.
8
 

      Islam memerintahkan orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik 

anak-anak mereka.  Di dalam pandangan Islam, Anak  adalah amanat Allah yang 

wajib dipertanggung jawabkan. Menuju kematangan anak, orang tua memiliki 

tanggung jawab terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan kesempurnaan pribadi 

anak menuju kedewasaannya. Scara umum, intinya dalam rumah tangga dan 

sekolah menyelenggarakan pendidikan bagi anak itu sangatlah penting. 

      Pendidikan adalah kebutuhan dasar yang mengarahkan manusia kepada 

kehidupan dewasa, mandiri, kreatif, dan inovatif, baik kehidupan pribadi sendiri 

ataupun mendahulukan orang lain. Pendidikan mencakup keadaan yang sangat 

luas, baik itu dirumah tangga, sekolah, madrasah, pesantren, maupun masyarakat. 

Setiap orang tua berkeinginan anaknya menjadi orang yang berkembang secara 

sempurna menjadi orang yang cerdas, pandai, berkarakter, dan beriman.
9
 

      Menyekolahkan anak adalah tanggung jawab dari orang tua untuk menjadikan 

anak berkualitas. Dalam Islam mengajarkan bahwa setiap orang tua harus 

meninggalkan generasi yang berkualitas iman, ilmu dan amal. Allah mengajak 

                                                             
7
 Sri Mifayetti, (2015),  Psikologi Pendidikan, Medan: PPs Unimed, hal.127-128. 

8
 Oemar Haalik, (2017), kurikulum dan pembelajaran, Jakarta: Bui Aksara, Hal.108. 

9
 Syafaruddin,dkk, (2017), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 

hal.154-163 



 
 

 
 

orang yang beriman agar meninggalkan generasi generasi yang berkualitas dan 

handal.
10

 

      Sejarah singkat Pergurun Islam Al-Ulum Terpdu yang berada di Jl. Tuasan 

Medan. pemekaran dari perguruan Al-Ulum Jl.Amaliun Medan telah berdiri sejak 

awal bulan Agustus tahun 1965. Serta dikelola oleh yayasan pembangunan dan 

pendidikan Al-Jihad oleh Almarhum Bapak H. Abdul Halim, yang semasa hidup 

beliau adalah seorang pengusaha serta pemerhati pendidikan terutama pendidikan 

Islam di Kota Medan. 

      Perguruan Islam Swasta Al-Ulum Terpadu merupakan sebuah lembaga 

pendidikan yang mendirikan jenjang pendidikan SD, SMP,SMA. Yang memiliki 

kurikulum 2013 dan kurikulum sekolah yang berbasis keislaman. 

      Pembangunan Perguruan Islam Al-UlumTerpadu yang beralamat di Jl.Tuasan 

Medan ini dimulai sejak tahun 2002 tepatnya pada awal tahun pelajaran 2003-

2004. Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu ini diterbitkan oleh Dinas Pendidikan 

Kota Medan pada tanggal 17 Desember 2003. 

      SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu termasuk full day school. Dimana sekolah 

ini dilaksanakan dari pagi hingga sore hari, sekolah full day adalah pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai-nilai ke Islaman dalam setiap mata pelajaran 

kurikulum nasional. Sekolah full day ini dilaksanakan lebih kurang 10 jam dalam 

sehari, kegiatan disekolah berlangsung sekitar pukul 07.25 WIB sampai pada 

pukul 16.30 WIB. Kecuali SD kelas I, II, III. 

      Adapun kurikulum yang dipakai di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah 

a. Kurikulum 2013 

                                                             
10

Syaaruddin,Dkk, (2016), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 

hal.163 



 
 

 
 

b. Kurikulum Lokal Berbasis KeIslaman, Meliputi: 

1). Tahsin Alquran 

2). Tahfiz Alquran 

3). Alquran dan IPTEK. 

4). Peraktek Ibadah, TashihBahasa Arab 

      Adapun ekstrakurikuler yang diminiki SD Swasta Islam Al-UlumTerpadu 

adalah: Tilawah, Syahril Qur’an, Tahfizh, Arabic Club, English Club, Mewarnai, 

Paduan Suara, Seni Musik/Tari, Pencak Silat Merpati Putih, Dokter Cilik, Polisi 

Cilik. 

      Serta prestasi yang diraih siswa/siswi SD Swasta Al-Ulum Terpadu Tahun 

Pelajaran 2019-2020 adalah: 

1. Kegiatan Dispora kompetensi olah raga tingkat pelajar Tahun 2019 meraih 

juara 2 yaitu mendali perunggu dan juara 3 mendali perak. 

2. Juara harapan 1 Lomba Tahfiz osmani foundation. 

3. Juara 1Tekwondo meraih mendali emas. 

4. Lomba karate turnamen forki tingkat Medan meraih mendali perunggu dll. 

      Biasanya Sekolah full day banyak disukai masyarakat dengan alasan: 

      kurikulum yang dipakai di sekolah selain menggunakan kurikulum 2013, 

sekolah juga menggunakan kurikulum lokal berbasis keislaman yaitu tahsin 

Alquran, tahfiz Alquran, Alquran dan IPTEK dan Praktik Ibadah. yang bertujuan 

menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan keIslaman yang komprehensif, 

menghasilkan lulusan yang mampu menggabungkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan nilai-nilai keislaman serta menjadikan lulusan yang berkarakter 

dan berbudaya Islami sehingga menjadi generasi yang berakhlak. Alasan lain 



 
 

 
 

yang menjadi keiginanorang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu adalah faktor kesibukan orang tua dalam bekerja, serta 

memasukkan anak ke sekolah full day bisa menjadi solusi bagi kesibukan orang 

tua dalam bekerja dan perkembangan anak menjadi lebih baik. 

      Alasan selanjutnya, ketika orang tua sibuk dalam bekerja, sehingga tidak 

mempunyai waktu untuk mengontrol prilaku anak di luar rumah. Dengan adanya 

sekolah full day bisa menjadi solusi bagi kesibukan orang tua dan perkembangan 

anak kearah yang fositif. 

      Fenomena yang terjadi di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu bahwa salah 

satu alasan orang tua dalam menyekolahkan anaknya kesekolah full day adalah 

dikarenakan faktor dari kesibukan orang tua dalam bekerja, dirumah tidak ada 

siapa-siapa, sehingga orang tua tertarik memasukkan anaknya di sekolah full day. 

      Beredasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

mendalam tentang SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

      Dari pemaparan latar belakang tersebut penulis mengangkat judul: “Motivasi 

Orang Tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu”. 

B. Fokus Masalah 

      Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan skripsi ini, maka perlu adanya 

pembatasan masalah, maka masalah yang yang akan diteliti oleh penulis adalah 

kesibukan orang tua dalam bekerja, sehingga orang tua termotivasi dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

 

 



 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan orang tua tentang SD Swasta Islam AL-ulum 

Terpadu? 

2. Apa motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam 

Al-Ulum Terpadu ? 

3.  Apa faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu ? 

D. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pandangan orang tua tentang SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu. 

2. Untuk mengetahui motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi 

orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu. 

E. Manfaat Penelitian 

      Manfaat Teoritis : 

1. Penelitian ini diharapkan untuk mengetahui pandangan orangtua tentang 

SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

2. penelitian ini diharapkan memperkaya konsep mengenai motivasi orang 

tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 



 
 

 
 

3. Akan memperkaya informasi dan pengetahuan yang luas mengenai 

motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu. 

      Manfaat Praktis: 

1. Bagi Siswa 

      Bagi siswa hasil penelitian ini dapat mendorong untuk tetap belajar dengan 

rajin agar dapat masuk ke sekolah yang favorit dan sekolah yang berkualitas. 

1. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

sekolah yang berkualitas sebagai sarana dalam mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki putra putrinya. 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Urgensi dan Ruang Lingkup Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

      Pengertian motivasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

dorongan yang timbul pada diri seseorang scara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Serta bisa juga dikatakan 

sebagai seseatu atau energi penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku. 

Sedangkan menurut beberapa tokoh pendidikan mengenai motivasi: 

      Benjamin berpendapat bahwa motivasi adalah proses yang memberi semangat, 

arah, dan kegigihan prilaku, artinya prilaku yang memotivasi adalah prilaku yang 

penuh energy, terarah dan bertahan lama. 

      Sedangkan menurut Purwanto, motivasi adalah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. 

      Dari pengertian diatas dapat dipaparkan bahwa motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan prilaku yang mendorong seseorang untuk 

bertindak dalam melakukan sesuatu agar mencapai tujuan yang di inginkan.
11

 

      Untuk mencapai tujuan yang di inginkan selalu ada hal yang mendorong 

prilaku individu agar mencapai tujuannya. Tujuan dan faktor pendorong ini 

mungkin disadari oleh individu, tetapi mungkin juga tidak. Oleh karena itu perlu 

adanya dorongan yang dimiliki seseorang atau sering juga di sebut dengan kata 

lain yaitu motivasi.
12
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  Motivasi adalah suatu gerakan atau dorongan dalam perbuatan manusia 

guna untuk terwujudnya tingkah laku. Namun didalam terminologi Agama Islam 

selalu muncul di dalam diskusi keagamaan yaitu istilah niat. Niat itu bila di rujuk 

ke dalam istilah syara’ al- Sayuthi mengatakan bahwa niat adalah keinginan yang 

di tujukan kepada suatu perbuatan dalam rangka memproleh ridha Allah dan 

melaksanakan hukumnya 

mengatakan lagi bahwa niat diperlukan untuk membedakan antara ibadah dengan 

kebiasaan serta membedakan tujuan dalam beribadah. Dalam mengaplikasikan 

niat dan amalan, sangat penting dilakukan supanya suatu perbuatan tidak sia-sia. 

Contohnya dalam belajar, dalam menyekolahkan anak. 

      Niat adalah dasar dari segala perbuatan, maka setiap perbuatan yang dilakukan 

berdasarkan niat maka insyaallah memproleh ridho allah. Maka dari itulah konsep 

penataan niat sangat berpengaruh sebagai memotivasi seseorang untuk melakukan 

perbuatan supanya lebih terarah.  

      Sedangkan pemikiran Al-Ghazali mengenai Al-Nafs Al-Rabbaniyah sering 

dikenal dengan sebutan fitrah serta berkaitan erat dengan motivasi berupa prilaku 

manusia. Manusia termotivasi oleh sumber genetis atau naluriah dimana sejumlah 

kebutuhan dasar yang sifatnya sama.  

      Selain itu, konsep baru tentang teori motivasi islam adalah motivasi 

didasarkan pada bukunya Ihya Ulumuddin, khusus dalam pembahasan khauf wa 

raja’ (takut dan harap), dimana perasaan takut dan harap mempunyai arti agar 

lebih mendekatkan diri kepada Allah serta mempunyai sifat yang terpuji. Sikap 



 
 

 
 

berharap kepada Allah dan takut kepadanya adalah tingkatan bagi para pencari 

ilmu menuju jalan Allah.
13

 

      Sesuai dengan pengertian diatas maka penjelasan motivasi juga terdapat dalam 

Q.S Al-Hajj :50 

بلِحَبثِ لهَُمْ مَغْفشَِةٌ وَسِصْقٌ كَشِيمٌ         فبَلَّزِيهَ آمَىىُا وَعَمِلىُا الصَّ

Artinya: 

      Maka orang-orang yang beriman dan beramal shaleh bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia.
14

 

      Menurut Tafsir Ibnu Kasir, Dalam surah tersebut terdapat makna yang dapat 

diambil yakni hatinya beriman dan amal perbuatannya membenarkan imannya 

yaitu ampunan terhadap keburukan-keburukannya yang terdahul dan membalas 

semua amal baiknya sampai sekecil-kecilnya. Muhammad Ibnu ka’b Al-Quraizi 

mengatakan, “Bilamana anda mendengar Allah Berfirman: wa rizqun karim (dan 

rezeki yang mulia) maka itu artinya adalah syurga.”
15

 

      Menurut Hamzah B. Uno, motivasi merupakan suatu perbuatan yang muncul 

serta adanya dorongan dari dalam maupun dari luar diri manusia sehingga 

memiliki keinginan, minat atau niat yang kuat untuk melakukan perubahan 

tingkah menjadi lebih baik dari sebelumnya. Peran motivasi dalam kehidupan 

seperti yang terkandung dalam QS. Ar-Ra’ad: 11 

َ لََ يغَُيِّشُ مَب بِ 
ِ اۗنَِّ اّللّٰ

هْْۢ بيَْهِ يذََيهِْ وَمِهْ خَلْفهِٖ يحَْفظَُىْوهَٗ مِهْ امَْشِ اّللّٰ ّّٰٰ  يغَُيِّشُوْا لهَٗ مُعَقِّبٰجٌ مِّ ََ  ٍٍ قىَْ

ٍٍ سُ  ُ بقِىَْ
الٍ ﴿الشعذ : مَب ببِوَْفسُِهِمْ ۗ وَارَِآ اسََادَ اّللّٰ هْ دُوْوهِٖ مِهْ وَّ ءًا فلَََ مَشَدَّ لهَٗ ۚوَمَب لهَُمْ مِّ ﴾ٔٔىْْۤ  
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Artinya: 

      Baginya manusia ada selalu malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah allah. 

Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabilaallah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain dia.
16

 

      Dalam surat tersebut mengandung makna yang dapat di ambil untuk 

kehidupan yaitu Allah mengajarkan kepada manusia untuk melakukan sebuah 

perubahan baik perubahan prilaku dalam diri maupun perubahan hidupnya dengan 

cara berusaha dan dengan ilmu ataupun dengan cara yang lainnya yang baik.   

Motivasi yang timbul di dalam diri seseorang tersebut akan merubah cara pandang 

seseorang untuk melakukan perubahan. Namun dengan demikian motivasi dan 

niat sangat besar pengaruhnya dalam membimbing seseorang terhadap apa yang 

akan di lakukannya demi sebuah perubahan. Namun dengan demikian motivasi 

dan niat sebenarnya muncul dari dalam diri manusia karena terbukanya hati 

manusia sehingga seseorang tersebut memiliki Iman. Kemudian lahirlah tingkah 

laku keagamaan karena adanya niat dan termotivasi dengan iman tersebut. 
17

 

      Ada dua peran motivasi didalam kehidupan antara lain : 

1). Sebagai pendorong seseorang melakukan sebuah tujuan, keinginan ataupun 

cita-cita sehingga tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut 

terarah. 
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2). Sebagai pengarah sikap seseorang dalam berbuat benar atau salah. Ia dapat 

menyeleksi mana seharusnya ia lakuakan dan masih banyak peran lainnya. 
18

 

      Abrahah Maslow mengemukakan pendapatnya motivasi pada dasarnya 

merupakan kebutuhan pokok manusia. Kebutuhan tersebut yaitu (1) Kebutuhan 

fisik meliputi makan,minum dan tempat tinggal. (2) Kebutuhan rasa aman yaitu 

keamanan, stabilitas dan terbebas dari ketakutan. (3)Kebutuhan memiliki dan 

cinta meliputi kebutuhan persahabatan, keluarga, cinta, dan dukungan. (4) 

Kebutuhan dihargai mencangkup kebutuhan pengakuan berprestasi, 

penghormatan, dan keahlian. Kebutuhan aktualisasi diri mencakup kebutuhan 

pengembangan bakat dan kreativitas.
19

 

      Menurut M. Usman Najati, motivsi adalah kekuatan penggerak guna 

mengarahkan tujuan tertentu serta membangkitkan aktifitas pada makhluk 

hidup.
20

 

      Motivasi pada dasarnya mempunyai intensitas dan arah serta bermakna 

kontekstual. Motivasi juga dapat dipahami sebagai Motif  kompetensi dan motif 

yang dipelajari. Motif kompetensi yaitu suatu kemampuan yang dimiliki 

seseorang berupa keterampilan yang dimiliki dirinya dalam suatu pekerjaan atau 

hal lainnya. Motif yang dipelajari berupa dorongan yang dimiliki seseorang baik 

itu dari naluri atau reaksi yang dipelajarinya didalam lingkungannya. Sedangkan 

motif berprestasi adalah motif yang diartikan sebagai usaha seseorang untuk 
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menggapai kesuksesan berupa prestasi yang di raih seseorang maupun prestasi 

yang diraih sendiri .
21

 

      Menurut Oemar Hamalik, cara yang digunakan untuk mengamati dan 

memahami motivasi, yaitu (1) segala proses dipandang sebagai motivasi. Hal 

tersebut dapat membantu seorang guru menjelaskan tingkah laku yang diamatinya 

dan membayangkan tingkah laku orang lain, (2) Mengamati petunjuk-petunjuk 

tersebut guna menentukan karakteristik berdasarkan tingkah laku seseorang.Serta 

dapat dipercaya apabila terlihat kegunaannya dalam meramalkan dan menjelaskan 

tingkah laku seseorang.
22

 

      Sedangkan motivasi menurut karangan Mardianto adalah proses kegigihan 

tingkah laku yang memberi semangat dan arahan. Artinya prilaku yang 

termotivasi adalah prilaku yang bertahan lama, berenergi dan memiliki arahan. 

Dan pendapat yang lain mengenai motivasi adalah menegaskan motif adalah suatu 

tindakan  yang mendorong seseorang untuk  melakukan sesuatu. 

      Dari pemaparan diatas, dorongan dari diri seseorang dalam melakukan sesuatu 

disebut dengan motivasi. Kata kunci dalam motivasi yaitu: (a). Dalam mengambil 

atau tidak mengambil suatu tindakan terdapat dorongan yang disebut dengan 

motivasi, (b). Apakah harus mengutamakan tindakan alternatif, baik itu tindakan 

A atau B, (c). Dalam melakukan suatu tindakan pertama atau kedua harus adat 

pertimbangan atau masukan.
23

 

      Berdasarkan pemaparan diatas perlu adanya pendekatan, dimana pendekatan 

tersebut terbagi menjadi dua yaitu pendekatan isi dan pendekatan proses. 

                                                             
21

 Sri Mipayetty, OP. cit., hal.127. 

22
 Oemar Hamalik, (2017), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bui Aksara, Hal.5 

23
 Mardianto, OP. Cit, hal.186-187. 



 
 

 
 

Pendekatan isi merupakan pemahaman factor-faktor yang ada didalam individu 

yang menyebabkan seseorang bertingkah laku. Pendekatan ini menekankan aspek 

kebutuhan sebagai factor yang menguatkan, mengarahkan, mendukung dan 

menghentikan motivasi seseorang. Sedangkan pendekatan proses merupakan 

seorang individu cendrung bertindak dengan cara tertentu berdasarkan 

pengharapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh hasil tertentu dan 

berdasarkan daya Tarik hasil tersebut.
24

 

      Disamping motivasi sebagai pendorong, seruan atau ajaran untuk berbut yang 

lebih baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S Ali-Imran ayat 104 

 

ئكَِ 
ٓ تٞ يذَۡعُىنَ إلَِ  ٱلۡخَيۡشِ وَيأَۡمُشُونَ بٲِلۡمَعۡشُوفِ وَيىَۡهَىۡنَ عَهِ ٱلۡمُىكَشِۚ وَأوُْلَٰ ىكُمۡ أمَُّ  ُمُُ وَلّٰۡكَُه مِّ

 ١ٓٔٱلۡمُفۡلِحُىنَ 

Artinya  

       Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung.
25

 

      Pada perinsipnya ayat tersebut tidak ada mengatakan kalimat yang terkait 

dengan orang tua atau guru. Melainkan didalam ayat itu disebutkan, kamu adalah 

ummat, yang maksudnya adalah umat Islam. Namun menurut penjelasan ahli 

yaitu ahli tafsir Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah beliau menuturkan Allah 

memeritahkan untuk orang beriman harus menempuh jalan yang berbeda, yaitu 

jalan yang luas serta mengajak orang lain menuju kebaikan. Maka dari penjelasan 

ini dapat di pahami bahwa kata umat yang mengarahkan kepada kebaikan dan 
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mencegah kepada yang buruk itu ialah guru atau pendidik, yang bertugas 

mengarahkan kepada yang baik dan mencegah kepada yang buruk.  

      Motivasi merupakan dorongan dari suatu prilaku seseorang untuk mencapai 

tujuan yang dinginkan.  

      Dari pengertian diatas, dapat kita ketahui bahwa dalam mencapai tujuan 

tertentu seseorang mempunyai keinginan dan kemauan dalam melakukan sesuatu 

untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Motivasi ibarat pengubah situasi yang 

tidak bagus atau tidak menyenangkan di dalam diri seseorang. 

      Maslow merupakan seorang tokoh motivasi menyatakan bahwa kebutuhan 

manusia secara tingkatan semuanya tersembuyi dalam diri manusia. Kebutuhanitu 

mencangkup kebutuhan pisikologis yang meliputi pakaian, pangan, papan dan 

kebutuhan rasa aman yaitu bebas dari hal yangberbahaya, kebutuhan kasih sayang 

baik dari keluarga khususnya orang tua, teman, maupun orang-orang terdekat 

lainnya, kebutuhan dihargai dan dihormati serta kebutuhan yang diinginkan 

dirinya. 

      Sebab, akualisasi diri atau bisa juga disebut dengan kebutuhan yang 

diinginkan dirinya seperti kebutuhan psikologis yang paling mendasar dalam diri 

dan kehidupan manusia. Teori tersebut dikenal sebagai teori kebutuhan yang 

digambarkan akan berbentuk seperti piramida dengan yang paling dasar adalah 

kebutuhan psikologis. Dan pada tingkat selanjutnya adalah perasaan aman dan 

tentram, rasa memiliki dan rasa cinta atau sayang, penghargaan atau 

penghormatan, dan pada tingkat yang paling atas sendiri adalah aktualisasi diri. 



 
 

 
 

      Teori maslow tersebut bisa diterapkan di dunia pendidikan serta dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, supanya nantinya bisa dicapai hasil 

yang yang di inginkan.
26

 

      Berdasarkan penjelasan diatas dapat di pahami bahwa motivasi yaitu 

perbuatan atau tingkah laku yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

hal tersebut. Serta motivasi memberikan perubahan energi pada seseorang berupa 

timbulnya perasaaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

b. Jenis-Jenis dan Hubungan Motivasi Dengan Niat 

      Jenis-jenis motivasi dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri manusia. 

Misalnya, minat atau keingintahuan, sehingga anda tidak lagi termotivasi oleh 

bentuk-bentuk intensif atau hukuman, akan tetapi lebih termotivasi dari dalam 

diri.  

2. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang disebabkan oleh keinginan untuk 

menerima ganjaran atau menghindari hukuman dimaknai dengan motivasi yang 

terdapat dari luar diri.  

      Pada umumnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi atau niat 

seseorang dalam memilih atau melakukan sesuatu seperti menyekolahkan anak 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, beberapa faktor tersebut biasanya 

terdapat pada diri seseorang atau dari luar diri seseorang (internal atau eksternal) 

seperti dalam memilih sekolah, guru harus bisa dalam memilih metode 

pembelajaran guna agar pembelajaran menjadi menyenangkan, kemudian faktor 

dari luar lainnya seperti fasilitas atau lingkungan sekolah, kemudian faktor yang 
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mempengaruhi dari dalam diri pelajar sendiri yakni motivasi, keinginan, niat,  dan 

cita-cita. Adapun hubungan motivasi dengan niat adalah untuk melaksanakan 

sebuah tindakan. Setiap amalan atau perbuatan itu tergantung niatnya. Niat yang 

ada pada diri seseorang dapat mempengaruhi sebuah motivasi, baik motivasi 

dalam ibadah ataupun selain ibadah.
27

 

      Nah pengaturan diri yaitu bentuk tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini 

menyarankan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak harus dilatih 

dengan aktivitas sehingga akan terdorong dengan rasa ingin taunya.  

      Dalam diri kita pada dasarnya mendapat penentuan tingkahlaku seseorang, 

dapat dikelompokkan antara seseorang yang senang terhadap sesuatu, biasanya 

orang itu terdorong dalam melakukannya. 

      Dalam dunia pendidikan, motivasi intrinsik dapat berupa penyesuaian minat, 

perencanaan belajar, respon anak. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah lebih 

dikonsentrasikan dalam kegiatan yang menarik dalam belajar. 

      Sumber utama dari munculnya motif adalah saat pencapaian proses usaha 

yanag anda harapkan dan adanya pembeda antara situasi zaman sekarang dengan 

situasi yang anda harapkan. Dapat di artikan bahwa motivasi dalam pengertian 

diatas memiliki aspek yaitu mengadakan perubahan dari suatu keadaan pada 

keadaan yang diharapkan berdasarkan dorongan dari dalam dan dari luar demi 

adanya perubahan.
28

 

      Berdasarkan pengertian diatas dapat di pahami bahwa jenis-jenis motivasi 

memiliki dua asfek penting yaitu adanya dorongan dari dalam dan dari luar yang 
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berguna untuk membuat suatu perubahan pada keadaan yang diinginkan dan 

untuk mencapai keinginan tertentu. 

c. Hubungan Motivasi Dengan Pendekatan 

      Pendekatan dapat juga diartikan sebagai langkah awal atau persiapan yang 

ingin dilakukan seseorang dalam memulai proses yang mengacu pada suatu tujuan 

yang di inginkan. Dimana dengan adanya pendekatan, seseorang bisa mengamati, 

memilih, mengarahkan, serta bertindak sesuai dengan apa yang dinginkan. Sama 

halnya dengan motivasi. dimana motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul 

pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Maka 

dari itu pendekatan dan motivasi sangat erat hubungannya, dimana pendekatan 

merupakan suatu proses mengamati, memilih mengarahkan, sedangkan motivasi 

yaitu mendorong seseorang untuk melakukan tindakan agar mencapai tuuan 

tertentu. Campbell, Dunnette, Lawler, Weick membagi teori motivasi kedalam 

dua pendekatan yaitu: (1) pendekatan konsep isi dan (2) pendekatan konsep 

proses. 

1). Pendekatan Isi  

      Pendekatan ini berawal dari arti pentingnya pemahaman factor-faktor yang 

ada dalam individu yang menyebabkan orang bertingkah laku tertentu.  

Pendekatan ini menekankan aspek kebutuhan, sebagai factor yang menguatkan, 

mengarahkan, mendukung dan menghentikan motivasi seseorang. Teori ini 

menyangkut kondisi atau faktor dalam diri individu atau lingkungan yang 

mendorong atau mengarahkan tingkah laku. 

2). Pendekatan Proses 

      Teori pendekatan proses ini terdiri dari: 



 
 

 
 

(1). Teori pengharapan, teori ini mengharapkan bahwa seseorang individu 

cendrung bertindak dengan cara tertentu berdasarkan pengharapan bahwa 

tindakan tersebut diikuti oleh hasil tertentu dan berdasarkan daya Tarik hasil 

tersebut bagi orang itu.  

(2). Teori penguatan, teori ini menyatakan bahwa prilaku adalah fungsi dari 

akibat. Maksudnya prilaku itu timbul dari luar. Teori ini mengabaikan faktor-

faktor seperti: sasaran, harapan dan kebutuhan. Serta teori ini hanya memusatkan 

pada perhatian pada apa yang terjadi pada seseorang saat ia mengambil tindakan 

tertentu. 

(3). Teori keadilan, teori ini menyatakan bahwa individu membandingkan 

antara kinerja, pendidikan dan profesionalisme.
29

 

B. Kedudukan Guru di Sekolah Sebagai Perwakilan Orang Tua 

      Menurut Zakiah Daradjat, Guru merupakan pendidik professional, yang secara 

implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebahagian tanggung 

jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
30

 

      Seseorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar memegang peran 

yang sangat penting. Kedudukan guru yang sangat berperan dalam proses 

pembentukan keperibadian seseorang seperti membentuk peserta didik supanya 

terampil dan berbudi luhur.
31

 

      Menurut Oemar Hamalik guru dapat menjalankan perannya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebagai fasilitator, berperan dalam merancang kegiatan belajar siswa. 
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2. Sebagai pembimbing, yang mebantu  dalam mengatasi kesulitan belajar ssiswa. 

3. Sebagai penyedia lingkungan,berupaya menciptakan lingkungan mengarahkan 

siswa agar melakukan kegiatan belajar. 

4. Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa dan 

masyarakat. 

5. Sebagai model, yang mampu memberikan contoh kepada siswanya agar 

mempuyai akhlak yang baik. 

6. Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar peserta 

didik. 

7. Sebagai motivator, yang meningkatkan semangat dan pengembangan semangat 

belajar siswa.
32

 

      Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa guru adalah tenaga pendidik 

yang bertugas mengadakan kegiatan proses belajar mengajar dengan cara  

mentranfer ilmu pengetahuannya terhadap peserta didik di sekolah agar  dapat 

memahami dan mengaalkan ajaran yang di sapaikan gurunya. Peran seorang guru 

sangatlah penting dalam pendidikan, karena yang membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar, dan menciptakan lingkungan 

yang mengarahkan siswa agar melakukan kegiatan belajar adalah guru. 

C. Tantangan dan Perjuangan Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anak 

      Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-anak mereka, dimana 

anak mula-mula mendapat pendidikan pertama yaitu dari lingkungan keluarga.
33
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      Orang tua dalam keluarga harus berupaya keras dalam membina dan mendidik 

anak menuju masa depan yang lebih cerah sesuai tuntutan zaman yang semakin 

global, termasuk mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan media 

canggih seperti teknologi informasi.
34

 

      Mendidik anak dengan dasar-dasar moral merupakan salah satu tanggung 

jawab dari orang tua. Tanggung jawab mereka terdiri dari memperbaiki jiwa anak, 

mendidik akhlak si anak, serta meluruskan tingkah lakunya kearah yang positif. 

      Dilihat dari ajaran islam, tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yaitu 

menyelenggarakan pendidikan bagi anak baik di rumah dan di sekolah. Allah 

memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksaan api 

neraka, allah berfirman dalam surah At-Tahrim ayat 6 

  
ٓ َُب ٱلىَّبسُ وَٱلۡحِجَبسَةُ عَليَۡهَب مَلَٰ لِيكُمۡ وبَسٗا وَقىُدُ ُۡ أٓيَُّهَب ٱلَّزِيهَ ءَامَىىُاْ قىُٓاْ أوَفسَُكُمۡ وَأَ ئكَِتٌ  غِلََظٞ يَٰ

 َ ُُمۡ وَيفَۡعَلىُنَ مَب يؤُۡمَشُونَ شِذَادٞ لََّ يعَۡصُىنَ ٱللََّّ   ٦مَبٓ أمََشَ

Artinya  

      Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat 

yang kasar, keras dan tidak mendurhakai allah terhadap apa yang 

diperintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.
35

 

      Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa tugas dan tanggung jawab orang 

tua adalah memelihara, menjaga dan mendidik anak-anak kearah nilai-nilai ajaran 

islam. 
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      Serta ayat di atas dapat di perjelas oleh Quraish shihab dalam Tafsir Al-

Misbah, ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-

orang yang beriman peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani nabi, 

dan peliharalah juga keluargamu, yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada 

di bawah tanggung jawab kamu, dengan membimbing dan mendidik mereka agar 

kamu semua terhindar dari api neraka yng bahan bakarnya adalah manusia-

manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-

berhala. 

      Dalam penjelasan diatas kata orang beriman tersebut di maknai adalah ayah 

atau ibu yang bertanggung jawab dalam mendidik anak, lalu selain dari ayat 

tersebut. 

      Selain dari ayat tersebut, di temukan lagi ayat yang cukup relevaan atau 

munasabah, berhubungan dengan surah at-tahrim ini yaituQ.S Al-Kahfi ayat 46. 

جُ خَيۡشٌ عِىذَ سَبِّكَ ثىََابٗب وَخَيۡشٌ أَ  لِحَٰ جُ ٱلصَّٰ قِيَٰ وۡيبَۖ وَٱلۡبَٰ ١٦مَلَٗ ٱلۡمَبلُ وَٱلۡبىَىُنَ صِيىتَُ ٱلۡحَيىَٰةِ ٱلذُّ  

Artinya  

      Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan.
36

 

      Serta di perjelas makna ayat di atas oleh Quraish Shihab dalamTafsir Al-

Misbah bahwa, surah al-kahfi ini menegaskan penguatan prioritas pendidikan 

anak di banding dengan mengejar atau mencari kekayaan.Dengan demikian 

orangtua harus mengutamakan pendidikan anaknya baik itu pendidikan sekolah 

dan pendidikan luar sekolah sesuai di bagi oleh para tokoh ahli pendidikan di 

bandingkan untuk mengejar keperluan-keperluan lainnya seperti membuka usaha, 

cari kekayaan dan lain-lain. 
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      Tugas dan kewajiban orang tua di rumah tangga yaitu mendidik anak untuk 

mengembangkan keperibadiannya. Diantara kewajiban orang tua terhadap 

anaknya ialah membaguskan (mengajar) akhlaknya. 

      Kemampuan orang tua dalam mendidik dan memimpin adalah bagian dari 

tanggung jawab setiap orang tua, hal tersebut tidak terlepas dari pendidikan dan 

pengalaman orang tua masung-masing. Pendidikan anak tergantung 

kepemimpinan orang tua untuk mencapai tujuan dan harapan. Seni memimpin dan 

mendidik anak itu sama. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor pendidikan,   

pengetahuan, ekonomi, faktor sosial budaya dan lainnya.
37

 

      Kedua ayat yang di ungkapkan diatas tersebut, baik di At-Tahrim maupun ayat 

Al-Kahfi dapat di pahami bahwa begitu pentingnya pendidikan anak dan harus di 

utamakan. Pentingnya pendidikan anak di At-Tahrim harus diutamakan di Al-

Kahfi, sejalan dengan itu di temukan pula sebuah Hadis Nabi: 

  

رَانِهِ  سَانِهِأوَْينُصَِّ دَانِهِأوَْيمَُجِّ           كُلُّمَىْلىُْدٍيىُْلدَُعَلىَالْفِطْرَةِ،فأَبَىََاهيُهُىَِّ

Artinya  

      Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya yahudi, majusi atau nasrani.
38

 

      Dari hadis diatas Al-Hafizh Ibnu Hajar berpandangan bahwa pendapat yang 

paling kuat tentang makna fitrah adalah fitrah Islam. Ibnu Abdil Barr berkata, 
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pandangan ini masyur dikalangan para ulama salaf, itulah fitrah yang allah 

tetapkan bagi manusia.
39

 

      Sedangkan menurut Hasan Asari dalam bukunya hadis-hadis pendidikan 

makna hadis diatas adalah manusia diciptakan dalam keadaan fitrahkan atau suci, 

memiliki sifat pembawaan dari lahir. Akan tetapi, dengan setiap tindakannya 

harus di dasari dengan ajaran Islam dengan perbuatan atau tindakan. Siapa yang 

Allah SWT takdirkan termasuk golongan orang-orang yang berbahgia, niscaya 

Allah SWT akan menyiapkan untuknya orang yang akan mengajarinya jalan 

petunjuk sehingga dia siap untuk berbuat (kebaikan). Sebaliknya, siapa yang 

Allah SWT ingin menghiakannya dan mencelakakannya, Allah SWT menjadikan 

sebab yang akan mengubahnya dari fitrahnya dan membengkokkan kelurusannya. 

Hal ini sebagaimana keterangan dalam hadis tersebut tentang pengaruh yang 

dilakukan oleh kedua orangtua  terhadap anaknya yang menjadikan siaanak 

beragama yahudi, nasrani ataupun majusi.
40

 

      Dari hadis diatas manusia di lahirkan dalam keadaan suci serta petunjuk bagi 

keluarga serta menjelaskan lembaga pendidikan anak yang pertama yaitu 

keluarga. Dikemukakan dalam hadis bahwa anak terlahir dalam keadaan fitrah 

artinya suci, bersih dan belum terkontaminasi oleh lingkungan. Maka lingkungan 

pertama yang mempengaruhinya ialah keluarga. 

      Kemungkinan besar masih banyak lagi ayat-ayat yang terkait dan 

berhubungan dengan ketiga surah yang di atas, namun dengan keterbatasan 
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lembaran penulisan  skripsi ini penulis hanya mengemukakan dua dalil dari ayat 

tersebut. 

D.  Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anak 

      Tanggung jawab orang tua merupakan kebutuhan-kebutuhan sianak, baik dari 

sudut organis sampai kepada psikologi kebutuhan yang diperlukannya seperti 

perkembangan kemapuannya, kebutuhan akan rasa dikasihi, dimengerti dan rasa 

aman melalui perawatan, asuhan, ucapan-ucapan dan  perlakuan-perlakuan dalam 

dunia pendidikan. Dengan demikian berharapkan agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang sebagaimana yang kita inginkan.
41

 

      Orang tua harus memiliki kualitas untuk melakukan perubahan pada diri anak 

sehingga terpenuhinya tanggung jawab. Adapun bentuk-bentuk kualitas yang 

dimiliki seperti keperibadian seseorang, sikap, tindakan atau keputusan yang 

diambil. Nah disini akan kita singgung sedikit (hanya scara umum) kualitas orang 

tua apa yang sesungguhnya dapat membangkitkan kreativitas anak. Karena tidak 

sembarangan orang tua dapat membangkitkan kreativitas anak. Anak yang 

kereativitas tergantung orang tua yang berkualitas. 

      Mendidik anak pada dasarnya merupakan tanggung jawab orang tua. Orang 

tua secara langsung berkewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan terhadap 

anak-anaknya. Orang tua diharapkan dapat memberikan pengajaran yang baik 

kepada anak sehingga menjadi manusia yang cerdas dan berkualitas serta 

memiliki jiwa saing di lingkungan masyarakat. Tugas mendidik mungkin 

mungkin dapat dilimpahkan kepada guru disekolah, namun tanggung jawab 

sepenuhnya berada ditangan orang tua. Orang tua dapat melakukan berbagai 
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upaya untuk mendidik anak dan menyiapkanya meraih kesuksesan di masa yang 

akan datang.
42

 

      Dimasyarakat kita sering kali terjadi salah kaprah (konsep yang salah tapi 

dianggap umum) dalam memandang pran ayah dan ibu sebagai penanggung jawab 

pendidikan anak-anak. Masyarakat kita menganggap bahwa pendidikan anak-anak 

merupakan tanggung jawab ibu, sementara sang ayah bertanggung jawab mencari 

rezeki. 

      Pandangan demikian, tidak selaras dengan nilai-nilai islam. Dalam Islam, 

kedua orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Masyarakat kita berpemikiran bahwa pendidikan anak-anak merupakan tanggung 

jawab ibu, sementara sang ayah bertanggung jawab mencari rezeki. 

      Pandangan demikian tidak selaras dengan nilai-nilai Islam. Di dalam Islam 

kedua orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Ibu dan 

ayah sama-sama memiliki tugas mendidik anak-anaknya. Bahkan, seorang ayah 

yang dalam masyarakat kita beri beban ringan dalam pendidikan anak-anaknya, 

dalam Islam justru diberi tanggung jawab yang sangat besar. Ia tidak hanya 

bertanggung jawab dalam pendidikan anak-anaknya, tetapi sekaligus bertanggung 

jawab dalam pendidikan istrinya. 

      Oleh karena itu, seorang ayah mulai detik ini, kita menempatkan diri sebagai 

penanggung jawab utama pendidikan anak-anak kita. Jangan lagi menyalahi istri 

dikala terjadi keburukan pada anak-anak kita. Karena keburukan itu boleh jadi 

karena kita sebagai kepala rumah tangga melalaikan tanggung jawab mendidik 
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anak.serta scara singkat sikap dan tanggung jawab orang tua sebagai satu kesatuan 

sangat berkaitan dengan pendidikan anaknya. 

      Selanjutnya orang tua dalam memilih sekolah, seperti hal yang pertama harus 

kita ketahui adalah tujuan kita menyekolahkan anak-anak. Apakah anak-anak 

menjadi manusia yang berinan dan bertakwa, agar anak memiliki kehalusan budi, 

agar anak menguasai suatu keterampilan atau teknologi, ataukah sekedar anak-

anak kita memiliki wawasan yang luas, jadi sebagai orang tua harus tau tujuannya 

dalam menyekolahkan anak-anaknya. 

      Setelah tujuan jelas, baru memilih sekolah. Untuk mencapai tujuan yang telah 

di tetapkan harus dengan adanya pilihan. Dengan cara memperhatikan minat dan 

bakatnya serta keinginannya. Pada saat harus memilih sekolah untuk anak, kita 

akan memakai prinsip memilih yang lebih baik diantara kurang baik. Pada 

umumnya, hampir tidak mungkin ada suatu sekolah yang mempunyai visi dan 

misi yang sama persis dengan visi misi kita. Meski ada kurang lebihnya di sana 

sini. 

      Jadi, apa yang dilakukan di sekolah bisa sama dan sinergis dengan yang 

dilakukan dirumah, serta mungkin kita memilihkan anak-anak sekolah yang sesuai 

atau paling tidak mendukung tujuan-tujuan kita.   

      Adapun faktor pendorong yang harus orang tua perhatikan dalam memilih 

sekolah anak adalah guru. Gurulah yang sangat menentukan “warna” anak kita. 

Gurulah yang mengarahkan prilaku anak di sekolah. Guru yang baik akan 

membawa pengaruh baik dan guru yang buruk akan membawa pengaruh buruk. 

Guru yang kita pilih adalah guru yang memiliki rasa kasih sayang, antusias dan 

energik, guru yang memprioritaskan kesehatan dan keselamatan murid-muridnya, 



 
 

 
 

guru yang terbuka dan konsisten dan penuh dedi kasi. Itulah guru yang kita beri 

amanah untuk mendidik anak-anak kita. 

      Selain faktor guru, kita lihat juga hal yang masih ada kaitannya dengan guru. 

Seperti bagaimana pembelajarannya berjalan,sudah memakai strategi dan 

pendekatan yang tepatkah, apakah ada kegiatan- kegiatan di sekolah itu yang 

mendorong siswa supanya berkreativitas, adakah kegiatan-kegiatan yang 

mendorong keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia, magaimana mereka 

mengellola kegiatan tersebut, bagaimana siswa diperlakukan dalam dalam seluruh 

kegiatan tersebut. 

      Kemudian, untuk lebih mendalam lagi, kita lihat proporsi yang ada di sekolah 

tersebut, adakah waktu bermain bagi siswa, idealkah jumlah guru dan murid yang 

ada, adakah fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran, adakah forum 

pertemuan antara orang tua dan murid. 

      Begitulah, kalau kita sungguh-sungguh dalam memikirkan pendidikan anak, 

kita di tuntut untuk melakukan serangkaian kegiatan yang cukup melelahkan, 

teryata anak tidak hanya membutuhkan makanan untuk mengenyangkan perutnya. 

Mereka juga membutuhkan waktu dan perhatian kita yang tulus. Bermula dari 

ketulusan itulah kreativitas bisa diharapkan hadir,tumbuh dan berkembang pesat 

pada diri anak-anak.
43

 

                                                             
43

 Wahyudi, (2007), A to Z Anak Kreatif, Jakarta:Gema Insani, hal. 23-30. 



 
 

 
 

E. Kepatuhan Anak Terhadap Orang Tua dan Kerajinan Anak Dalam 

Belajar 

1. Kepatuhan Anak Terhadap Orang Tua 

      Kepatuhan terhadap orang tua dapat diartikan juga sebagai berbakti kepada 

kedua orang tua yaitu suatu perbuatan ihsan (baik) dalam segi moril maupun 

spiritual anak kepada kedua orang tua yang sesuai dengan ajaran Islam.
44

 

      Cara menghormati orang tua kita yang sudah berusia lanjut adalah senantiasa 

menghormati dan perprilaku lebih terhadapnya.
45

 

Seseorang anak diwajibkan untuk berbakti kepada kedua orang tua (ibu dan 

bapak). Adapun bentuk kepatuhan kepada kedua orang tua berupa: 

1). Menuruti semua perintah orang tua selama kehendak itu baik menurut 

agama Allah. 

2). Segera menjawab panggilan orang tua terutama ibu, sekalipun tidak dalam 

keadaan sibuk. 

3). Tidak membantahperkataan orang tua dengan cara kasar dan menyakiti 

hatinya.
46

 

2. Kerajinan Anak Dalam Belajar 

      Menurut Mustaqim belajar adalah suatu pebuatan yang tetap terjadi serta 

mengalami perubahan karena latihan dan pengalaman. 

      Pengertian belajar yang dikemukakan diatas terdapat pemaparan yang berbeda 

antara satu sama lain. Tetapi scara umum dapat di paparkan bahwa belajar 
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merupakan suatu proses yang di sengajakan untuk merubahan tingkah laku 

seseorang, yaitu berusaha melatih pengalaman sehingga timbul kecakapan baru 

dari dalam dirinya.
47

 

      Adapun kerajinan anak dalam belajar meliputi :   

1). Memahami dan mempelajari materi yang di jelaskan guru. 

2). Mengerjakan soal yang diberikan guru. 

3). Mempelajari kembali materi yang telah di jelaskan guru di sekolah dan 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

4). Memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi pelajaran. 

5). Disiplin dalam hal belajar. 

6). Belajar dengan sungguh-sungguh. 

7). Mengulangi pelajaran di malam hari.
48

 

3. Faktor-Faktor Penghambat Kerajinan Anak Dalam Belajar 

      Faktor-faktor penghambat kerajinan anak dalam belajar antara lain: 

1. Faktor Internal 

      Faktor internal terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut: 

 a). Faktor fisiologis 

      kemampuan pisik seseorang yang dapat mempengaruruhi semangat intensitas 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Keadaan fisiologis pada umumnya sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan 

segar jasmaninya akan berlainan dengan seseorang dalam keadaan kelelahan.. 
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b). Faktor Psikologis 

Terdapat faktor yang  mempengaruhi aspek psikologis anak dalam belajar 

yang mencakup kualitas dan kuantitasnya, namun diantara faktor-faktor rohaniah 

siswa yang paling mendasar dipandang adalah sebagai berikut: (1) tingkat 

kecerdasan, (2) minat, (3) bakat, (4) sikap siswa dan (5) motivasi. 

1). Tingkat kecerdasan 

      Tingkat kecerdasan sangat berpengaruh terhadap peningkatan belajar. Dalam 

keadaan yang sama siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi akan 

lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat kecerdasan rendah. 

2). Minat  

      Dengan adanya daya tarik, siswa bisa aktif sesuai dengan minat yang ia miliki 

bahkan jika tidak adanya minat siswa, keinginan belajarnya akan berkurang. 

3). Bakat  

      Bakat adalah kemampuan seseorang. Kemampuan itu baru akan terjadi ketika 

seseorang sudah belajar atau berlatih. Berbakat mengetik contohnya, orang yang 

berbakat mengetik lebih cepat mengetik dibanding orang yang kurang berbakat 

dalam mengetik. 

4). Motivasi  

      Motivasi adalah seseorang yang penuh semangat dalam hal belajar. Itu semua 

tidak terlepas dari motivasi bahkan ada sesuatu yang mendorong dirinya supanya 

giat dalam melakukannya.
49
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2. Faktor eksternal 

      Adapun faktor eksternal penentu hasil belajar siswa yaitu: (1) faktor 

lingkungan keluarga, (2) faktor lingkungan sekolah, (3) faktor lingkungan rumah. 

1). Faktor lingkungan keluarga. 

      Faktor lingkungan keluarga yaitu fokus yang mempunyai pengaruh yang 

cukup besar terhadap perkembangan siswa. Karena keluarga merupakan cerminan 

dari diri siswa serta mempunyai pengaruh bagi pertumbuhan, perkembangan 

hidupnya. 

      Adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi proses belajar siswa yaitu 

suasana ruman dan orang tua. 

2). Faktor lingkungan sekolah 

      Sekolah merupakan lingkungan kedua yang sangat berperan memberi 

pengaruh pada prestasi belajar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa di sekolah adalah guru, alat atau media pembelajaran. 

3). Faktor lingkungan masyarakat 

      Masyarakat adalah faktor dari luar yang dapat berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Kejadian itu disebkan keberadaan siswa dalam masyarakat. Lingkungan 

masyarakat juga dapat mempengaruhi kemajuan belajar anak diantaranya teman 

bergaul, lingkungan tetangga dan media massa.
50

 

F. Kedudukan Pendidikan Dasar Dalam Pendidikan 

      Jenjang sekolah dasar atau SD merupakan suatu lembaga pendidikan dasar 

memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang 

keberadaaannya merupakan fenomena dari pendidikan pada jenjang di atasnya. 
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Jenjang sekolah dasar perlu di tata sedemikian rupa, agar mampu mencapai 

standar kelulusan yang telah di targedkan sebagaimana pemerintah 

mengupayakannya. Dalam pelaksanaannya pendidikan merupakan suatu system 

yang didalamnya terkandung beberapa unsur atau komponen dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Komponen yang dimaksud antara lain unsur tujuan, 

siswa, guru, dan kurikulum. Dari berbagai komponen itulah maka masing-masing 

unsur harus bekerja scara maksimal dalam rangka mencapai tujuan. Sekolah dasar 

atau pendidikan awal merupakan suatu lembaga pendidikan yang system 

pembelajarannya menitik beratkan pada pembentukan keperibadian dan mental 

siswa.  Serta berperan penting dalam proses pembentukan keperibadian peserta 

didik, baik yang bersifat internal (bagaimana mempersepsi dirinya), eksternal 

(bagaimana mempersersi lingkungannya) dan supra-internal (bagaimana 

mempersepsi dan menyikapi Tuhan sebagai ciptaannya). Dari pemaparan diatas 

dapat di jelaskan bahwa kedudukan pendidikan jenjang sekolah dasar sangat 

penting dalam kaitannya dengan pembentukan dan pengembangan kompetensi 

sikap (antitude). Adapun kaitannya antara kompetensi keterampilan dan 

kompetensi pengetahuan yaitu agar  sekolah dasar menyiapkan dasar dan landasan 

serta   siswa siap untuk mengikuti proses pembelajaran pada jenjang berikutnya.
51

 

G. Jenis dan Bentuk Pendidikan Dasar Serta Urgensinya Bagi Pembinaan 

Keilmuan Anak 

      Pendidikan yaitu proses bimbingan yang diajarkan pada anak oleh orang 

dewasa serta membekalinya agar mampu mengembangkan diri dan kelangsungan 
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hidupnya sesuai dengan generasi sesudahnya berdasarkan dinamika tantangan 

hidup yang dihadapi anak.
52

 

      Sedangkan pengertian pendidikan islam menurut Omar Muhammad AL-

Touny al-syaibani, diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk perubahan 

sikap seseorang dalam kehidupan pribadinya, kemasyarakatannya dan kehidupan 

sekitarnya melalui proses kependidikan. Perubahan ini dilakukan dengan ajaran-

ajaran Islami. Agar terpenuhinya usaha dalam membimbing, mengarahkan potensi 

hidup manusia.
53

   

      Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dasar formal pertama yang 

wajib dimasuki anak-anak. Saat anak memasuki kelas satu di sekolah dasar,anak-

anak akan merasa senang dan bangga akan statusnya sebagai nseorang murid 

sekolah dasar. Mereka merasa sangat istimewa, pergi kesekolah setiap hari, 

belajar membaca, menulis, berhitung, dan bayak lagi pelajaran baru yang mereka 

dapatkan. 

      Mereka begitu antusias dengan pengalaman barunya memasuki sekolah dasar. 

Semangat dan motivasi yang tinggi sebagian besar anak akan menceritakan dan 

mempresentasikan pekerjaan maupun aktivitas pertamanya di sekolah kepada 

orang tuanya dirumah dengan penuh semangat dan rasa bangga. Anak-anak 

merasa bahwa dengan mereka sekolah di sekolah dasar itu mereka menjadi 

seorang pribadi yang baru dan hebat, serta merupakan sebuah pengalaman yang 

baru dalam hidup mereka. Anak-anak mulai menemukan sesuatu yang baru dalam 

proses belajar serta mulai mendapatkan tantangan dan sebuah pengalaman serta 

pertualangan yang lain dalam kehidupan yang mereka alami. 
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      Di sekolah dasar mereka merasakan sebuah sekolah dengan kondisi belajar 

yang berbeda. Anak-anak menerima berbagai macam ilmu pengetahuan dasar dari 

gurunya. Seperti membaca, menulis, berhitung serta berbagai macam variasi 

lainnya. 

      Anak-anak mulai semakin bayak berinteraksi dengan orang lain, dengan 

teman sebayanya, dengan kakak kelasnya serta dengan orang dewasa lain seperti 

guru, orang tua danteman-temannya, dan masih banyak lagi berinteraksi dengan 

anak-anak. Perlahan-lahan anak-anak mulai mengenal pula betapa pentingnya 

bersekolah dan mendapatkan bayak manfaat dari bersekolah, tetapi tidak 

sedikitpun yang merasakan bagaimana tidak enaknya menjadi seorang murid 

sekolah dasar.
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      Perkembangan jaman telah mengubah dunia pendidikan dengan berbagai 

inovasi serta selalu menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan anak-anak, 

masyarakat, dan lingkungan salah satunya sekolah full day. Dimana inovasi dalam 

bidang pendidikan yang sedang berkembang.Konsepsekolah full day di desain 

untuk mengembangkan pengetahuan anak di bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
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      Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa tanggung jawab orang tua dalam 

memberi pendidikan dasar pada adalah orang tua wajib memperhatikan 

pertumbuhan, perkembangan dan kesempurnaan pribadi anak menuju 

kematangannya. Scara umum inti tanggung jawab itu adalah menyelenggarakan 
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pendidikan bagi anak. Pendidikanyang dimaksud adalah memasukkan anak ke 

sekolah dari mulai pendidikan awal hingga ke jenjang yang lebih tinggi. 

1. Jenis dan Bentuk Pendidikan Dasar 

      Jenjang pendidikan dasar adalah  jenjang terbawah dari sistem pendidikan 

nasional, seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan dasar di selenggarakan untuk 

mengebangkankemampuan serta memberikan kemampuan, keterampilan dasar 

yang diperlukan untuk hidup dalam lingkungan masyarakat dan mempersiapkan 

peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan tingkat  

menengah. 

      Jenis dan Bentuk Pendidikan Dasar atau bisa juga di sebut dengan Sekolah 

dasar formal yang terdiri dari : 

a. SD Konfersional. 

      SD Konfersional adalah SD biasa, yang menyelenggarakan pendidikan enam 

tahun, terdiri dari enam kelas dan enam orang guru, satu guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama, satu orang guru mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan, satu orang kepala sekolah dan satu orang pesuruh. 

b. SD Percobaan 

      SD Percobaan adalah SD konfensional yang menyelenggarakan pendidikan 

enam tahun. Hanya saja, SD percobaan ini diberi kewenangan untuk membuat 

percobaan-bercobaan tertentu dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah dasar. 

 

 



 
 

 
 

c. SD Inti 

      Sekolah Inti adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan enam tahun, 

terdiri dari enam kelas dengan enam orang guru. SD inti ini dilengkapi dengan 

satu ruang kelompok kerja guru (KKG), satu ruang kepala sekolah, dan satu ruang 

kepala sekolah. 

d. SD Kecil 

      SD Kecil adalah sekolah dasar yang pada umumnya terdapat di daerah 

terpencil dengan sistem pendidikan yang berbeda dengan SD konvensional. 

Proses belajar mengajar diselenggarakan dengan menggunakan modul, 

penggabungan kelas dan tutor sebaya. 

e. SD Satu Guru 

      SD Satu Guru yaitu sekolah dasar yang pada umumnya terdapat di daerah 

terpencil dengan sistem pendidikan yang berbeda dengan SD konvensional. 

Proses belajar mengajarnya diselenggarakan dengan menggunakan modul 

penggabungan kelas dengan tutor sebaya. 

f. SD Terpadu 

      SD Terpadu yaitu sekolah dasar yang menyelenggarakan pendidikan bagi 

anak normal dan penyandang cacat dan normal secara bersama-sama dengan 

menggunakan kurikulusekolah dasar konvensional.  

g. SD Pamong  

      SD Pamong merupakan lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat, orang tua dan guru untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi 

anak yang putus sekolah dasar atau anak lain yang karena satu dan lain hal. Yang 

tidak bisa datang tratur belajar di sekolah. 



 
 

 
 

h. Madrasah Ibtidaiyah 

      Madrasyah yang setingkat dengan SD adalah Madrasah Ibtidaiyah, di singkat 

menjadi MI, yaitu salah satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan 

materi Islam yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan Agama 

Islam pada jenjang pendidikan dasar.
56

 

2. Urgensi Bagi Pembinaan Keilmuan Anak  

      Adapun urgensi bagi pembinaan keilmuan anak adalah sebagai berikut: 

1). Optimalkan waktu luang dengan aktivitas yang menjadi hobi dan profesi 

mereka. 

2). Jelaskan bahwa dengan pembelajaran, ia dapat menyelesaikan setiap masalah 

elegan, disamping belajar media terbaik dalam menyerap informasi. 

3). Jelaskan bahwa sekolah dapat memberikan kesempatan bagi tumbuh 

kembangnya pribadi dan mentalitas seseorang, melalui hubungan intens dengan 

guru dan teman-temannya. 

4). Berikan bimbingan konseling seputar hobi mereka. 

5). Buatlah setiap materi pelajaran meiliki hubungan kuat dengan bidang-bidang 

kehidupan yang dijalaninya.
57

 

H. Penelitian Yang Relevan 

      1. Sitna Mahu.dkk, 2019. Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anaknya di 

Pesantren Sebagai Sarana Pembinaan Akhlak. Jurnal PAI  FITK IAIN Ambon. 
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      Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian yaitu: (1)  pembinaan akhlak 

wujud dari motivasi orang tua menyekolahkan anaknya. Faktor yang meliputi dua 

jenis motivasi yaitu motivasi dari luar diri antara lain: keinginan orang tua agar si 

anak mempunyai pengetahuan agama dengan baik, agar anak mempunyai akhlak 

baik dan sopan santun. Sedangkan faktor ekstrinsiknya yaitu lebih 

mengedepankan pelajaran agamanya, mempuyai kegiatan-kegiatan fositif setiap 

harinya serta pola pembinaan akhlak yang cukup bagus. (2)  cara pondok psantren 

Shuffah Hizbullah dalam membina akhlak santri dengan menerapkan metode 

keteladanan atau pemberian contoh yang baik, seperti  latihan dan pembiasaan, 

kedisiplinan dan metode ibra dan mauizah. (3) sedangkan faktor-faktor 

penghambat dan pendukung pondok pesantren Shuffah Hizbullah dalam membina 

akhlak santri adalah pendukungnya dari diri santri itu sendiri, sesama teman 

santri, adanya dukungan dengan orang tua santri, dan adanya dukungan dari 

ustadz. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu tadak adanya pagar pembatas 

antara pesantren dengan perkampungan, santrinya lebih banyak tinggal di luar 

pesantren dari pada yang mondok, kurangnya kerja sama dengan orang tua, 

kurangnya penerapan terhadap apa yang diajarkan pihak pesantern ketika santri 

pulang kerumah.
58

 

2. Dhea Yunanda.dkk. Pilihan Rasional Orang Tua Menyekolahkan Anak Ke 

SDIT Adzkia Padang, Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran Universitas 

Negeri Padang. 

      Penelitian ini dilatar belakangi dengan kejadian saat ini banyak orang tua yang 

memilih menyekolahkan anaknya ke SDIT Adzkia, yang mana SDIT Adzkia 
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merupakan Sekolah Swasta dengan biaya pendidikan yang cukup mahal. Dalam 

hal ini, orang tua perlunya mengungkapkan pilihan rasional dalam memilih 

sekolah. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui alasan orang tua dalam 

memilih sekolah. Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah angket. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan analisis data menggunakan 

persense. Hasil penelitian ini adalah aspek pilihan rasional orang tua dalam 

memilih pendidikan anak adalah (1) latar belakang sosial orang tua, (2) kurikum 

yang digunakan oleh sekolah, (3) sarana dan prasarana yang diberikan lengkap 

oleh pihak sekolah, (4) kualitas pendidikan dan tenaga pendidikan yang baik, (5) 

lingkungan sekolah yang nyaman, (6) ekstrskurikuler yang dapat mengembangkan 

minat dan bakat anak, (7) lokasi sekolah serta transportasi yang digunakan, 

sementara biaya pendidikan bukan merupakan pilihan rasional orang tua dalam 

memilih sekolah
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

      Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dimana penelitian yang 

bertujuan untuk memahami kejadian tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang di alami.
60

 

      Metode kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata 

berbentuk wawancara, catatan laporan, dokumen serta bukan berbentuk angka-

angka. Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dimana Penelitian ini berfokus pada penomena atau populsi tertentu yang di 

proleh peneliti dari subyek berupa individu. Adapun tujuannya adalah untuk 

memperjelas aspek-aspek yang berhubungan dengan fenomena yang diamati, 

menjelaskan karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya masalah 

penelitian deskriptif ini tidak membutuhkan hasil sementara sehingga dalam 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
61

 

      Penggunaan  metode kualitatif memungkinkan seseorang untuk mengetahui  

keperibadian orang lain dan melihat mereka sebagai mereka memahami dunianya. 

Apa yang diamati scara langsung tentang pengalaman mereka sehari-hari dengan 

masyarakatnya. Hal yang dipelajari tentang kelompok dan pengalaman yang 

dijalani sebagai konstruksi budanyanya. Dengan begitu penelitian kualitatif 
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mengantarkan peneliti kepada penjelasan konsep tentang keindahan, keadilan, 

kecantikan, prustrasi, harapan dan kepercayaan yang dipahami responden prilaku 

dan alat-alat yang digunakan dalam kehidupan sebagai makhluk yang berbudaya. 

      Peneliti kualitatif mempelajari orang yang ditelitinya dengan mendengarkan 

apa yang dikatakan, tentang diri dan pengalaman mereka. 

      Setiap peneliti harus berujung pada suatu percobaan pengetahuan yang 

membantu peneliti dan masyarakat pada umumnya menyelesaikan masalah, baik 

berupa pelurusan arahan, saran tindakan, yang harus ditempuh, atau pelurusan 

nilai-nilai yang diyakini masyarakat. Karena itu, penelitian sebagai metode ilmiah 

adalah jawaban pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi dengan sistem, 

metode, prosedur dan tehnik tertentu. 

      Maka dengan menggunakan metode penelitian kualitatif ini, peneliti bisa 

mengemukakan tentang motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya  di SD 

SwastaIslam Al-Ulum Terpadu. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu Yang beralamat di Jl. Tuasan, Kec. Sidorejo Hilir. Peneliti menjadikan 

SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu sebagai lokasi peneliti karena sepengetahuan 

peneliti jarang ada peneliti lain yang mengambil lokasi penelitian, dalam suatu 

penelitian yang sama. Di samping itu di sebabkan karena salah satu alasan 

orangtua dalam menyekolahkan anaknya ke sekolah full day adalah dikarenakan 

faktor dari kesibukan orang tua dalam bekerja. 

 

 



 

 
 

C. Subjek Penelitian 

      Adapun sabjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang diteliti oleh peneliti, 

adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam AL-Ulum Terpadu. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

      Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

melakukan pengamatan sengan cara turun kelapangan berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, pristiwa, tujuan dan perasaaan. 

1. Wawancara  

      Wawancara adalah alat pembuktian terhadap informasi yang kita teliti. Tehnik 

wawan cara yang digunakan penelitian ini adalah tehnik wawancara mendalam 

dimana,  proses memproleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus 

difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Dokumentasi 

      Proses pemberiian informasi dalam melakukan penelitian berupa dokumen, 

gambar, karya-karya.
62

 

3. Analisis Data 

      Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. 

      Menurut miles & Huberman, tujuan dilakukannya analisa dan manajemen data 

adalah untuk memastikan keteraksesan atau ketercapaian data dengan kualitas 
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tinggi, dokumentasi tentang yang di analisis telah dilakukan, pemeliharaan data 

dan hubungan dengan analisis setelah kajian selesai. Analisa data terdiri dari tiga 

sub proses yang saling terhubung: redksi data, penampilan data dan 

kesimpulan/verifiksi. Komponen-komponen dalam dalam bentuk model interaktif, 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Masing-masing komponen analisa data tersebut dapat dijelaskan yaitu: 

a. Residuksi 

      Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan, kelulusan dan kedalaman wawasan. Bagi peneliti yang masih baru, 

dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain 

yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai-nilai 

temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

b. Penyajian Data 

      Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori. Dalam hal ini yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat narasi atau cerita. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi Data  

      Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakannya 

masih bersifat sementaraakan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 



 

 
 

valit dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dirangkum.
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1). Pengecekan Keabsahan Data 

      Pada penelitian ini tehnik pemeriksaan keabsahaan data yang digunakan 

adalah 

a). Perpanjang pengamatan  

      Instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Pengumpulan data 

bida dilaksanakan dengan Keikutsertaan peneliti, serta tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memiliki perpanjangan waktu. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan meningkatkan drajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Perpanjang waktu peneliti memiliki beberapa keuntungan antara 

lain: (a) perpanjang waktu penelitian ketidak benaran data baik yang berasal dari 

diri peneliti sendiri maupun dari responden bisa teruji. Oleh karena itu penting 

sekali memperpanjang waktu penelitian untuk memastikan konteks yang diteliti di 

pahami atau tidak. (b) perpanjangan waktu peneliti menuntut peneliti terjun lebih 

lama di lingkungan yang ditelitinya. (c) perpanjang waktu penelitian juga bisa 

mengurangi distori dan responden. (d) untuk membangun kepercayaan subjek 

terhadap peneliti serta kepercayaan diri peneliti diadakan dengan cara perpanjang 

waktu peneliti. 

b). Ketekunan Pengamatan 

      Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menentukan ciri-ciri atau unsur-unsur 

yang sangat berhubungan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu 

merumuskan perhatian pada hal tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan 
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pengamatan scara trus menerus juga melakukan wawancara mendalam.Peneliti 

melakukan observasi scara trus-menerus juga melakukan wawancara mendalam. 

Peneliti melakukan observasi scara trus-menerus baik scara tersamar, terus terang, 

maupun tersembunyi. 

c). Kecukupan Referensi 

      Kecukupan referensi terkait dengan dokumentasi penelitian seperti film, video 

atau rekaman lainnya. Dokumentasi dapat digunakan untuk perbandingan hasil 

yang di proleh dengan saran yang telah terkumpul. Bahan -bahan yang digunakan 

tercatat atau terekam dan digunakan sebagai patokan untuk menguji swaktu 

diadakan analisis dan penapsiran data. 

d). Triagulasi  

      Triagulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

menggunakan sesuatu yang lain, untuk pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Triagulasi meliputi beberapa cara yaitu: 

1). Triagulasi sumber yaitu membandingkan, mengecek ulang drajat keabsahan 

informasi yang didapat melalui beberapa sumber yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan scara umum dengan scara pribadi, membandingkan wawancara dengan 

dokumen lain. 

2). Triagulasi waktu adalah cara mengecek data kepada sumber yang sama dalam 

waktu dan situasi yang berbeda. Triagulasi waktu digunakan untuk validitas data 

yang berkaitan dengan perubahan sesuatu proses dan prilaku manusia, karena 

prilaku manusia selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk 



 

 
 

mendapatkan data yang benar peneliti harus melakukan pengamatan scara 

berulang-ulang. 

3). Triagulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau di 

padu, untuk itu diperlukan rancangan penelitian dan pengumpulan data yang lebih 

lengkap, sehingga diproleh data yang lebih komprohensip. 

4). Triagulasi tehnik atau metode adalah usaha mengecek keabsahan temuan 

penelitian. Tehnik atau metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 

satu tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan data yng sama. Pelaksanaan 

dapat juga dilakukan dengan cek dan ricek.
64
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. TEMUAN UMUM 

      Pembahasan ini akan dipaparkan dari hasil penelitian dengan orang tua siswa 

yang telah di wawancarai kemudian di olah secara nyata dengan aturan yang telah 

ditetapkan dalam metode penelitian. 

1. Profil SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

      Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu merupakan suatu lembaga pendidikan 

yang mengatur jenjang pendidikan SD, SMP, SMA. Yang kegiatannya di buat 

oleh kepada kurikulum pendidikan nasional dan kepada ajaran Islam yang 

berpedoman kepada alquran dan sunnah rasulullah SAW.  

      Pendirian Perguruan Islam Al-Ulum Terpdu yang beralamat di Jl.Tuasan 

Medan ini dimulai sejak tahun 2002. Tepatnya pada awal tahun pelajaran 2003-

2004 Perguruan Islam Al-Ulum Terpadu ini di buka oleh Dinas Pendidikan Kota 

Medan pada tanggal 17 Desember 2003. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1. Jumlah Siswa/I SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

Jumlah Siswa/i T.P 2019/2020 

Kelas  Siswa(LK) Siswi (PR) Jumlah 

1 51 32 83 

II 45 39 84 

III 45 59 104 

IV 44 51 95 

V 59 43 102 

VI 50 51 101 

Keseluruhan 

569 siswa/i 

 

2. Jumlah orang tua siswa menurut mata pencaharian 

No  Pekerjaaan  Jumlah 

1 PNS 580 

2 ABRI 96 

3 Ibu Rumahtangga  99 

4 Guru honorer  300 

5 Pensiunan 65 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Strktur Organisasi SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. TEMUAN KHUSUS 

B. TEMUAN KHUSUS  

      Berdasarkan hasil penelitian di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu dapat di 

kemukakan hasil temuan data khusus tentang motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya.Berikut ini hasil wawancara informan. 

1. Bagaimana Pandangan Orang Tua Tentang SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu? 

      Pandangan orang tua mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu sangatlah 

beragam. Pandangan yang mereka sebutkan berdasarkan sepengetahuan dan 

pengalaman yang mereka rasakan, yang di proleh dari hasil wawancara dari orang 

tua siswa yang menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

Kepal sekolah 

Dra. Mardiah 

Tata Usaha 

Asrul Pratama 

Wakil Kurikulum 

Sri Mariati, S.Pd 

Wakil Kesiswaan 

Farida 

Destriana,S.Pdi 

KTU 

Heri S.Kom 

Humas  

Zal 

Hendra,AMd,Kom 



 

 
 

      Pandangan mereka mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah 

lembaga pendidikan yang tidak hanya mengedepankan pelajaran umum tetapi 

juga mengedepankan pelajaran agama, adapun pendapat para orang tua diantara: 

      Ibu Devi adalah salah satu orang tua siswa yang sekolah di SD Swasta Islam 

Al-Ulum Terpadu yang beralamat di Jl. Tombakdan bekerja sebagai PNS, 

pandangan ibu Devi mengenai SD swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah 

sekolahnya bagus dan sekolahnya lebih memperbanyak pelajaran agama islam. 

(wawancara ibu Devi pada tanggal 18 februari 2020 ). 

Sebagaimana yang di ungkapkan ibu Syafira: 

      Pandangan ibu Syafira mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah 

sekolahnya bagus di banding dengan SD Negeri dan Swasta lainnya. 

      SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu lebih memperdalam pelajaran agama 

disbanding sekolah negeri lainnya serta agamanya di bedakan lagi seperti ada 

tahfiz, Murotal dan pendidikan agama islam lainnya.(31 april 2020). 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Eva: 

      Ibu Eva adalah satah satu orang tua siswa yang beralamat di Bandar setia serta 

bekerja sebagai pegawai tata usaha usu. Pandangan ibu Eva mengenai SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu adalah seiring dengan perkembangan jaman, pengaruh 

lingkungan luar, dampak-damaknya banyak yang buruk, jadi kita sebagai orang 

tua harus memilih sekolah yang berkarakter islam, karakter dari dasar kita beri ya 

itulah tujuan saya awalnya kenapa di sekolahkan di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu.(tanggal 16 juli 2020). 

Sebagaimana yang di ungkapkan ibu nurika ningsih: 



 

 
 

      Ibu Nurika Ningasih adalah salah satu orang tua siswa yang beralamat di 

pancing serta bekerja sebagai ibu rumah tangga. Pandangan ibu Nurika Ningsih 

mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah Alhamdulillah baik,guru-

gurunya,kurikulumnya intinya lebih mengedepankan agamanya.(18 juli 2020). 

2. Apa Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anakanya? 

      Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu sangatlah beragam. Salah satunya supanya anak lebih paham 

tentang pelajaran agama yang sesuai dengan ajaran islam serta dapat di terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.Hal ini sesuai dengan pendapat salah satu orang tua 

siswa, (18 februari 2020). 

      Seperti yang diungkapkan ibu Devi mengenai motivasi ibu Devi dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah agar 

anaknya menjadi pintar dan taat dalam beribadah. 

      Sejalan dengan yang diatas ibu Syafira ibu Syafira juga berpendapat bahwa 

motivasi ibu syafira dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu adalah saya sih sebenarnya sama kayak orang tua siswa lainnya ingin dia 

lebih keagamanya, lebih memperdalam nilai-nilai keagamanya juga, memang kita 

bisa mengajarinya juga di bantu dengan mengajarinya tapi lebih komplitnyakan di 

sekolah karena dari jam 7:15 mereka sampai dengn sore full dengan belajar, 

penuh dengan guru disini dan saya berharap lebih di perdalam aja mengenai 

agamanya.(31 april 2020). 

      Ibu Eva juga memberikan paparan mengenai motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu yaitu supanya 

anak saya ini mempunyai akhlak yang baik bukan di umum aja tetapi lebih utama 



 

 
 

pendidikan agamanya serta kalo pendidikan umumkan bisa di dapat dimana 

sajakan beda dengan pendidikan agama.(16 juli 2020). 

      Hal yang hamper sama juga di paparkan oleh ibu Nurika ningsih bahwa sanya 

motivasi saya dalam menyekolahkan anak di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

adalah supnya anak anak saya mengetahui nilai-nilai islam, berakhlak, punya budi 

yang luhur dan mempunyai ilmu agama yang bagus itulah yang memotivasi saya 

dalam menyekolahkan anak di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu (18 juli 2020). 

      Apa Faktor Penghambat dan Penunjang Yang Memotivasi Orang Tua Dalam 

Menyekolahkan Anaknya diSD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu? 

      Paparan ibu Devi mengenai faktor penghambat dan penunjang yang 

memotivasi saya dalam menyekolahkan anak di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Teradu adalah penghambatnya ya karena kita sebagai orang tua dua-duanya 

bekerja paling sekedar antar jemput. (18 februari 2020). 

Serta paparan ibu Syafiramengenai faktor penghambat dan penunjang yang 

memotivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu adalah faktor penghambatnya sih gak ada cuman kita sebagai 

orang tua bantu lagi dengan di rumah artinya apa yang di pelajarinya di sekolah 

kita ulang lagi di rumah supanya mereka tidak lupa dengan pelajaran yang di 

ajarkan di sekolah (31 april 2020). 

      Serta pendapat yang di paparkan ibu Eva mengenai faktor penghambat dan 

penunjang yang memotivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah penghambatnya menurut saya mungkin 

karena faktor keadaanya, kondisi saya yang bekerja, kurang bisa fokus makannya 

memilih sekolah yang full day seperti ini (16 juli 2020). 



 

 
 

      Selanjutnya paparan ibu Nurika Ningsih mengenai faktor penghambat dan 

penunjang yang memotivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah saat ini yang menjadi faktor 

penghambatnya sih covid 19 ini ya, kita sebagai orang tua bingung kenapa mall 

atau pusat pemberlanjaan dan yang lain di buka sedangkan sekolah dihalangin 

gitu sebenarnya mereka masih bisa tetap sekolah dan menjaga, membatasi  tanpa 

harus main-main agar trus dapat belajar. Kasian anak-anak kita tetap bayar uang 

sekolah tapi ilmunya tidak efektif yang mereka dapatkan itu aja sih yag di 

kecewakan orang tua bukan saya aja.(18 juli 2020) 

      Dapat pahami bahwa dari keempat orang tua yang di wawancarai 

bahwasannya motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu itu berbeda-beda tetapi memiliki tujuan yang sama. 

Sebagai mana motivasi ibu Devi dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu adalah agar anaknya lebih memperdalam pelajaran agama 

islam serta mempunyai khlak yang bagus, menjadi anak yang pintar dan taat 

dalam beribadah. Adapun faktor penghambat yang ibu Devi alami yaitu di 

karenakan faktor kesibukan dalam bekerja terkendalanya dalam mengantar dan 

menjemput anak ke sekolah.  

      Serta motivasi ibu Syafira dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam 

Al-Ulum Terpadu adalah lebih memperdalam ilmu agamanya, seperti ada Tahfiz, 

Tahsin intinya lebih komplit pengajaran ilmu agamanya serta memperdalam nilai-

nilai agamanya. Serta motivasi ibu Eva dalam menyekolahkan anaknya di SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah agar anaknya memiliki karakter islam dan 

mempunyai akhlak yang baik.  



 

 
 

      Adapun faktor penghambat ibu Eva dalam menyekolahkan anaknya di SD 

Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah faktor keadaan serta kondisi pekerjaan 

kurang bisa fokus makannya memilih sekolah full day.Dan  selanjutnya motivasi 

ibu Nurika Ningsih dalam menyekolahkan anakya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu adalah mempunyai sikap yang bagus, berakhlak, berbudi luhur dan 

mempunyai ilmu agama yang bagus. Adapun faktor penghambat ibu Nurika 

Ningsih dalam menyekolahkan anaknya saat ini ialah dikarenakan faktor covid 19 

yang mengakibatkan proses belajar anak tidak efektif. 

C. PEMBAHASAN PENELITIAN 

      Pendapat dari penelitian ini di fokuskan untuk menelaah pemaparan yang 

berdasarkan pendapat kreasi peneliti. 

a. Pertemuan Pertama  

      Adalah bagaimana pandangan orang tua tentang SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu.Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Devi di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu, pandangan ibu Devi mengenai sekolah SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu adalah sekolahnya bagus serta memperdalam bayak pelajaran ilmu 

agama islamnya dan menjadikan anak pintar dan taat dalam beribadah. 

b. Pertemuan ke dua 

      Adalah wawancara dengan ibu Syafira mengenai pandangan scara keseluruhan 

tentang SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah bagus kalo dibandingkan 

dengan SD Negeri atauSwasta lainnya karena di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu lebih mendalami tentang ilmu agamanya serta itu yang membedakan nya 

dengan SD Negeri dan di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu Agamanya di bedah 

lagi seperti ada Tahfiz, Tahsin dan pendidikan agama islam lainnya. 



 

 
 

      Berdasarkan bukti perbandingan diatas dapat paparkan bahwa pandangan 

orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

adalah sekolahnya bagus, lebih mendalami ilmu agama serta kurikulumnya di 

bagi lagi ada Kurikulum 2013 dan kurikulum berbasis agama seperti tahfiz, tahsin 

dan lain-lain. 

c. Pertemuan ketiga 

      Apa yang memotivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu. Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Eva mengenai 

motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu adalah seiring dengan perkembangan jaman pengaruh lingkungan luar 

serta dampak-dampaknya banyak yang buruk sebagai orang tua,saya lebih tertarik 

memilih sekolah yang berbasis islam serta menjadikan anak memiliki karakter 

yang baik sesui dengn ajaran islam. 

d. Pertemuan ke empat 

      Adalah apa faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi orang tua 

dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. Dari hasil 

wawancara pertama dari ibu Devi faktor penghambatnya adalah antar jemput anak 

kesekolah, di karenakan kesibukan dalam bekerja. Sedangkan ibu Syafira tidak 

ada faktor penghambat dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu, hanya saja kita sebagai orang tua bantu lagi anaknya dalam 

mengulang pelajarannya di rumah.  

      Beda dengan ibu Eva, faktor penghambat dalam menyekolahkan anaknya di 

SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah faktor keadaan, kondisi saya dalam 

bekerja sehingga tidak fokus dan memilih sekolah full day. Sedangkan pendapat 



 

 
 

dari ibu Nurika ningsih mengenai faktor penghambat dan penunjang yang 

memotvasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu adalah di karenakan covid 19 dan peroses belajar anak tidak 

berjalan dengan kondusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan penelitian yang di lakukan di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

dapat di tarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pandangan orang tua tentang SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

       Adapun pandangan orang tua mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

adalah sekolahnya bagus, serta lebih memperdalam pembelajaran agamanya serta 

kuriklum dan pembelajarannya di bagi lagi menjadi dua yaitu kurikulum  2013 

dan kurikulum lokal berbasis keislaman yang  meliputi tahsin Alquran,tahfiz 

alquran,alquran dan IPTEK dan peraktik ibadah sehingga orang tua berharap agar 

pengetahuan kognitif,apektif dan psikomotorik anak terarah dan menjadikan anak 

pintar dan cerdas dan memiliki akhlak yang baik. 

2. Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu. 

      Adapun motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu adalah agar lebih mendalami tentang ilmu agamanya 

serta menjadikan anak berkarakter islam dan orang tua berharap agar anak-anak 

menjadi anak yang berakhlak mulia, berbudi pekerti, dan memiliki keperibadian 

yang Islami. 

3. Apa faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu. 

      Faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu adalah sebagian 



 

 
 

orang tua siswa sibuk dalam bekerja dan di karenakan SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu adalah sekolah full day maka orang tua siswa yang sibuk dalam bekerja 

tertarik dalam menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu, 

serta faktor penghambat lainnya adalah dikarenakan sekarang ini masih adanya 

musibah covid 19  maka aktivitas belajar mengajar anak terganggu dan proses 

belajar mengajarnya tidak berjalan dengan efektif. 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang penulis paparkan diatas maka penulis 

mengajukan beberapa saran untuk perkembangan selanjutnya kearah yang lebih 

baik, yaitu: 

a) Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anak dalam proses belajarnya 

di sekolah seperti mengulang kembali pelajaran di sekolah dengan di 

rumah agar memperkuat daya ingat anak mengenai pelajarannya. 

b) Hendaknya orang tua membekali ilmu agama dan ilmu umum serta 

memperhatikan perkembangan pendidikan anak-anaknya dengan 

memilihkan sekolah yang terbaik untuk anak-anaknya. 

c) Hendaknya orang tua yang sibuk dalam bekerja lebih memperhatikan anak 

lagi dengan cara selalu bertanya mengenai materi yang di bawakan 

gurunya, mengajari anak ketika ia kurang paham dengan materi yng 

disampaikan gurunya dan selalu bertannya dengan apa-apa saja yang dia 

lakukan di sekolah. 

 

 



 

 
 

d) Bagi sekolah: dikarenakan sekolah SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu 

adalah sekolah berbasis  Islam, alangkah baiknya diterapkan ketika siswa 

hendak berangkat kesekolah siswa harus wudhu terlebih dahulu supanya 

keadaah hati bersih dan tenang agar mendapat ilmu yang berkah dan 

senantiasa di rahmati Allah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu ? 

2. Apa motivasi bapak/ibu dalam menyekolahkan anaknnya di SD Swasta 

Islam Al-Ulum Terpadu ? 

3. Apa faktor penghambat dan penunjang yang memotivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu ? 

4. Bagaimana menurut bapak/ibu mengeni layanan yang diberikan para guru 

di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu ? 

5. Apakah putra/putri bapak ata ibu yang memilih sekolah sendiri ataukah 

bapak/ibu yang mengarahkan untuk sekolah di SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu ? 

6. Darimana bapak/ibu megetahui SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu? 

7. Mengapa bapak atau ibu menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-

Ulum Terpadu ? 

8. Menurut bapak/ibu bagaimana lingkungan yang ada di SD Swasta Islam 

Al-Ulum Terpadu ? 

9. Apakah ada kaitannya antara pekerjaan/kesibukan bapak/ibu dalam 

menyekolahkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu ? 

10. Menurut bapak/ibu apa perbedaan sekolah SD Swasta Islam Al-Ulum 

Terpadu dengan SD lainnya sehingga bapak/ibu termotivasi dalam 

menyekolhkan anaknya di SD Swasta Islam Al-Ulum Terpadu ? 
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